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Abstract

Educators or Teachers are the most important component of an educational system because teachers
are the hearts that circulate blood thronghont the body tissues, as well as the position of teachers who
are central to transformation, internalization and externalization of educational values and
materials in an educational system. The study of educators or teachers both in the realm of conceptual
and actual realms is alhways interesting and important is done primarily by experts or intellectuals
who are concerned with education. The paper is also structured as part of the intellectual effort to
explain the concept of educators in the perspective of the Qur'an. Some sub-items of the study that
will be the authors explain, among others: the meaning of educators, subjects of educators are
contained in the Qur'an and the interpretation of verses that discuss the concept of educators, and
some ideal character of educators in the context of Islamic education.

Keywords: Teacher Profile, Educator Subject, Quran 1 erses

Abstrak

Pendidik atau Guru menjadi komponen terpenting dalam sebuah sistem pendidikan
karena guru ibarat menjadi jantung yang mengedarkan darah ke seluruh jaringan
tubuh, begitu pula posisi guru yang menjadi sentral transformasi, internalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai dan materi pendidikan dalam sebuah sistem pendidikan.
Kajian tentang pendidik atau guru baik dalam ranah konseptual maupun ranah aktual
selalu menarik dan penting dilakukan terutama oleh para ahli atau intelektual yang
concern dengan pendidikan. Makalah ini disusun juga sebagai bagian dari upaya
intelektual untuk menjelaskan konsep pendidik dalam perspektif Alquran. Beberapa
sub pokok kajian yang akan penulis jelaskan antara lain: pengertian pendidik, subjek-
subjek pendidik yang tertuang dalam Alquran berikut tafsir terhadap ayat-ayat yang
membicarakan konsep pendidik tersebut, dan beberapa karakter ideal pendidik dalam
konteks pendidikan Islam.

Kata Kunci: Profil Pendidik, Subjek Pendidik, Ayat Alguran

PENDAHULUAN Alquran sebagai kalamz Allah  yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad menjadi
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dasar dan sumber pendidikan Islam yang
pertama dan utama. Alquran menempati posisi
yang paling sentral sebagai dasar maupun
sumber pendidikan Islam. Oleh karena itu,
segala kegiatan dan proses pendidikan harus
senantiasa berorientasi pada prinsip-prinsip dan
nilai-nilai Alquran.

akhir
Islam

hasil
adalah  keterjagaan dan

Tujuan atau puncak

pendidikan
keterbebasan individu dan keluarganya dari
kenestapaan, kesengsaraan dan siksa neraka
sebagaimana dielaborasi dalam firman Allah
sutat at-Tahrim ayat 6 :

3583 K6 K baly ol 158 1,50 Hll 2l
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AT TR SR S vy
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalab
dirimu dan keluargamn dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan  batu;  penjaganya
malaikat-malaikat yang fkasar, fkeras, dan tidak
mendurbakai Allah terhadap apa yang diperintabkan-
Nya kepada mereka dan selaln mengerjakan apa yang
diperintabkan.”

Tujuan utama pendidikan Islam juga
adalah hakiki
sebagaimana diungkapkan dalam surat a/-Qashash
ayat 77 dan al-Bagarah ayat 201-202.
sebuah

Islam sendiri memiliki sejumlah komponen yang

merengkuh kebahagiaan

Sebagai sistem, pendidikan
saling berkaitan antara satu dan lainnya untuk
mencapal tujuan yang ditetapkan. Komponen
pendidikan tersebut antara lain komponen
kurikulum, guru, metode, sarana-prasarana, dan

evaluasi. Selanjutnya dari sekian komponen

tersebut, guru merupakan komponen
pendidikan  terpenting,  terutama  dalam
Al Furqan & Murniyetti
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mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan peningkatan mutu pendidikan.'

Pendidik
komponen terpenting dalam sebuah sistem

atau  Guru  menjadi
pendidikan karena guru ibarat menjadi jantung
yang mengedarkan darah ke seluruh jaringan
tubuh, begitu pula posisi guru yang menjadi
sentral transformasi, internalisasi dan
cksternalisasi nilai-nilai dan materi pendidikan
sebuah

cksistensi guru proses pendidikan tidak akan

dalam sistem  pendidikan. Tanpa

dapat terlaksana sama sekali. Tanpa peran aktif

guru
terhenti. Karenanya kajian tentang pendidik atau

sistem pendidikan dimanapun akan
guru baik dalam ranah konseptual maupun

ranah aktual selalu menarik dan penting
dilakukan terutama oleh para ahli atau intelektual
yang concern dengan pendidikan.

Perumusan tentang konsep pendidik
ideal telah dilakukan oleh banyak tokoh. Dalam
konteks pendidikan Islam tokoh-tokoh utama
(sekedar menyebut beberapa nama) seperti Al-
Ghazali, Ibn al-Qayyim Ibnu
Khaldun, al-Zarnuji, dan lain-lain, sebenarnya
sudah

tentang konsep pendidik dalam konteks

al-Jauziah,

cukup memadai untuk menjelaskan

pendidikan Islam. Ditambah lagi dengan
gagasan-gagasan beberapa tokoh era kini semisal
Muhammad  Abduh, Yusuf al-Qardhawi,
Athiyah al-Abrasy, Hasyim Asy’ari, Ahmad
Dabhlan, Nequib al-Attas, Hasan Langgulung dan
lain-lain. Pandangan-pandangan mereka tentang
konsep pendidikan Islam (termasuk konsep
pendidik) tentu merupakan hasil “z#ibad tarbaw:”
yang mengacu pada sumber utama yaitu Alquran
dengan sudut pandang masing-masing berlatar
belakang keilmuan, situasi zaman dan tempat

hidup yang mereka kuasai dan alami.

! Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam,
Jakarta : PT. Grasindo, 2001, h. 132
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Tetapi  upaya-upaya ilmiah  yang

sistematis untuk menggali konsep-konsep
pendidikan Islam dalam Alquran tentu tidak
boleh terhenti. Harus menjadi kegiatan tanpa
hentt dan penuh “ghirah Glmialh” karena Alquran
merupakan samudera ilmu tanpa batas yang

selalu memiliki relevansi dengan ruang dan

waktu kehidupan wumat Islam yang terus
mengalami dinamika dengan ragam
problematikanya  khususnya dalam  aspek

pendidikan Islam kontemporer.

Upaya sistematis dan menyeluruh
dalam menggali pemikiran-pemikiran tentang

pendidikan Islam selanjutnya diharapkan, seperti

diutarakan oleh  Azyumardi Azra, dapat
mengembangkan intelektual Muslim secara
kualitatif dan mendasar. Kaum intelektual

Muslim dengan kualifikasi seperti itulah yang
dapat diharapkan mewujudkan “kebangkitan
Islam”, karena pada

akhirnya ia mampu

mengetengahkan ajaran-ajaran Islam secara
sistematis, terpadu dan menyeluruh serta relevan
dengan tantangan dunia modern.”

Makalah ini disusun juga sebagai bagian
dari upaya intelektual untuk menjelaskan konsep
pendidik dalam perspektif Alquran. Beberapa
sub pokok kajian yang akan penulis jelaskan
antara lain: pengertian pendidik, subjek-subjek
pendidik yang tertuang dalam Alquran berikut
tafsir terhadap ayat-ayat yang membicarakan
konsep pendidik tersebut, dan beberapa karakter

ideal pendidik dalam konteks pendidikan Islam.

PENGERTIAN PENDIDIK

Dalam  konteks pendidikan Islam

terdapat beberapa istilah yang digunakan dan
yang menunjukan makna pendidik, yaitu antara

lain:  murabbi,  mu’allim, — mu addib,  mudarris,

2 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan
Pendidikan Isiam, Jakatta : Logos Wacana Ilmu, 1999, h. 27
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muzakki, mursyid, ustady dan lain sebagainya.
Berikut penjelasan beberapa istilah tersebut :’
1. Murabbi (#+)
Istilah murabbi ( 2= ) secara etimologis
merupakan bentuk (sighab) al-ism al-fa’il yang
berakar dari tiga kata. Pertama, berasal dari
kata s 0 yang artinya bertambah dan
tumbuh. Kedua, berasal dari kata 22 20
yang artinya tumbuh dan menjadi besar. Dan
ketiga, berasal dati kata <2 G yang artinya
memperbaiki, menguasai, memimpin,
menjaga, dan memelihara. Kata kerja <&
semenjak masa Rasulullah sudah dikenal
dalam ayat Alquran dan Hadits Nabi. Salah
satu ayat Alquran yang mencantumkan kata

ini seperti dalam surat al-Isra ayat 24 :
R T A R
&?J&)W}‘ng*‘-” CL}- LA.@J&/R}‘)

“Dan rendabkanlab dirimn terbadap mereka berdna
dengan penub kesayangan dan ncapkaniah: ""'Wabai
Tubankn, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
merefea berdua telah mendidik akn waktn kecil”.

Dalam bentuk kata benda, kata <2 digunakan

untuk Tuhan, hal tersebut karena Tuhan juga
bersifat mendidik, mengasuh, memelihara,
dan  bahkan

tercantum dalam surat al-Fatihah ayat 2 :

menciptakan. Sebagaimana

=0

et _ % 2 s
S22 2 P .-

“Segala puji bagi Allah, Tuban semesta alam”.

Dengan demikian istilah murabbi  sebagai

pendidik mengandung makna yang luas, yang

secara ringkas menunjukan beberapa tugas

utama yaitu :

a. Memelihara dan menjaga fitrah anak
didik menjelang dewasa

3 Ramayulis , Filsafat Pendidikan Isiam, (Jakarta :
Kalam Mulia, 2009), h. 139-144

193 Profil Pendidik...

eISSN: 2599-2171 pISSN: 2599-218X



ISLAM TRANSFORMATIF: Journal of Islamic Studies

b. Mengembangkan seluruh potensi
menuju kesempurnaan

c. Mengarahkan seluruh fitrah menuju
kesempurnaan

d. Melaksanakan

bertahap

pendidikan

Se€cara

. Muallim ( ales)
Istilah  Mu'allin ( elu ) secara etimologis
berasal dari kata Lealas eh-' (‘Jﬂ‘— yang berarti
telah mengajar, sedang mengajar dan
pengajaran. Kata Mu'allin ( eSM) memiliki arti
pengajar atau orang yang mengajar.
Dalam proses pendidikan istilah pendidikan
yang kedua yang dikenal sesudah A )
adalah ad=3), Rasyid Ridha, mengartikan aslell)
sebagai proses transmisi berbagai ilmu
pengetahuan pada jiwa individu. Dengan
demikian maka mu'allin elu ) adalah orang
yang melakukan proses tersebut. Salah satu
ayat yang mengisyaratkan pengertian alal)
tersebut adalah surat al-Baqarah ayat 151 :
Pl T el N0 e LT LS

2.0z ’T/ P ’T;" LIS S
e l—md ¥l
=) = et

. sTazeos Ao oo Al
05 14,5 8 K2
“Sebagaimana  (kami  telah  menyempurnakan
nikmat Kami kepadamn) Kami telah mengutus
kepadamn Rasul diantara kamn_yang membacakan
ayat-ayat Kami kepada kamu dan  mensucikan
kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan
Al-Hikmab, serta mengajarkan kepada kamn apa
yang belum kamu ketahui”.
Merujuk pada ayat diatas, maka mu’allim

I T
S s Lanls

adalah orang yang mampu merekonstruksi

bangunan ilmu secara sistematis dalam

pemikiran peserta didik dalam bentuk ide,
wawasan, kecakapan dan sebagainya, yang
ada sesuatu.

Mu’allim

kaitannya dengan hakekat

adalah orang yang memiliki

Al Furqan & Murniyetti
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kemampuan unggul dibandingkan dengan
peserta didik, yang dengannya ia dipercaya
didik ke
kesempurnaan dan kemandirian.*

menghantarkan  peserta arah

Mu addib (<430)
Istilah mu'addib (<332 ) secara etimologis
merupakan bentuk a/-ism alfi’il dari kata <=3
wli 3% yang artinga memberi  atau
adab, mendidik, melatih,

mendisiplinkan

membentuk
memperbaiki, dan
memberikan tindakan.

Secara terminologis mu addib berarti seorang
pendidik yang bertugas untuk menciptakan
suasana belajar yang dapat menggerakkan
peserta didik untuk berperilaku atau beradab
sesuai dengan norma-norma, tata susila dan
sopan santun yang berlaku dalam masyarakat.
Dalam konteks pendidikan Islam, mu addib
memiliki peran antara lain : (a) Bertanggung
jawab dalam pembimbingan tingkah laku
anak didik sesuai dengan tuntunan agama; (b)
Harus memberikan contoh yang baik kepada
peserta didik ; (c) bertanggung jawab dalam
pengawasan tingkah laku peserta didiknya.’

Mudarris (%)

Secara etimologis Mudarris (=53 berasal dari
kata L)X )& (D3 yang artinya mengajar,
melatih. Dan ()% berarti orang yang
mengajar atau pengajar.

Secara terminologis, mudarris adalah orang
yang memiliki kepekaan intelektual dan
informasi, serta memperbarui pengetahuan
dan keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
kebodohan serta

memberantas mereka,

4Ibid., h.141

5 Nanang Gojali, Tafsir dan Hadits  tentang

Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2013), h. 255
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melatih keterampilan sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya.’

Mudarris juga dapat dimaknai sebagai orang
yang mengajarkan suatu ilmu kepada orang
lain dengan metode-metode tertentu dalam
upaya membangkitkan usaha peserta didik

agar sadar dalam upaya meningkatkan
potensinya.’
Diantara beberapa ayat Alquran yang

menggunakan kata yang seakar dengan kata
mudarris adalah surat al-An’am ayat 105:°

R e s.oa >
ol |5J54_:JA3 %?‘ Y _5/J4'.\§)

ﬁ/’ \.))“'J"U ))‘E'J A‘:‘:‘L‘JJ

“Demikianlah Kami  mengnlang-ulangi  ayat-ayat
Rami supaya (orang-orang yang beriman mendapat
petunjuk)  dan  supaya  orang-orang  musyrik
mengatakan: "Kamu telah mempelajari ayat-ayat itn
(dari abli Kitab)", dan supaya Kami menjelaskan
Al Quran  itu  kepada  orang-orang  yang
mengetahui”.

. Mursyid ( 2ix)
Mursyid seakar dengan kata 354 yang artinya
mengajar. Sementara mursyld memiliki
persamaan makna dengan kata Jdal dan (J’-A
yang artinya petunjuk, pemimpin, pengajar
dan instruktur.
Secara terminologis, mnrsyid dapat
didefinisikan sebagai orang yang bertugas
membimbing peserta didik agar ia mampu

menggunakan akal pikirannya secara tepat,

sechingga ia mencapai keinsyafan dan
kesadaran tentang hakekat sesuatu atau
mencapai  kedewasaan berpikir. Mursyid

berkedudukan sebagai pemimpin, penunjuk

¢ Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Sekolah, Madrasah dan Pergurnan Tinggi, (Jakarta
: RajaGrafindo Persada, 2005). Cet. Ke-1, h. 50
7Ramayulis, p.cit., h.143

8 Selain Q.S. al-An’am : 105 juga al-A’raf : 168,
Ali Imron: 79, al-Qalam : 37, Saba : 44, dan al-An’am : 156
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jalan, pengarah, bagi peserta didiknya agar ia
memperoleh jalan yang lurus.

Ada 19 ayat Alquran yang menggunakan kata
yang seakar dengan kata 4 seperti dalam
surat al-Kahfi ayat 17 :

,;@-é-gf U}’ calb lJ‘ M‘ Lg;jj

‘_JL».le SI3 ijn.: w‘,o ‘JJ ‘_,«.Q.Jl 5

;/"..

29

Artinya : *“ Dan kamn akan melibat matahari
ketika terbit, condong dari gna mereka ke sebelah
kanan, dan bila matabari terbenam  menjanbi
mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam
tempat yang Lauas dalam gua itw. it adalah
sebagian dari  tanda-tanda  (kebesaran) Allab.
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka
Dialah yang mendapat petunjuk; dan Barangsiapa
yang disesatkan-Nya, Maka kamu tidak akan
mendapatkan  seorang  pemimpinpun yang dapat
memberi petunjuk kepadanya”.

Kata mursyid ( M ) pada ayat di atas
berkaitan dengan seseorang yang menjadi
pemimpin dan dapat memberikan petunjuk.
Quraish  Shihab memberikan  penjelasan
bahwa mursyid adalah seorang pembimbing
yang dapat mengarahkan langkah-langkah

seseorang ke arah positjf.g

Muzakki (S )
Muzakki berasal dari kata 3 yang berarti
berkembang, tumbuh, bertambah,

menyucikan, membersihkan, memperbaiki

dan menguatkan. Dengan demikin muzakki

9 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta :

Lentera Hati, 2002), vol. 8, h. 28
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secara  istilah  adalah yang

membersihkan, mensucikan sesuatu agar ia

orang

menjadi bersih dan suci terhindar dari
kotoran. Jika dikaitkan dengan pendidikan
Islam, maka muzakki adalah pendidik yang
bertanggung jawab untuk  memelihara,
membimbing, dan mengembangkan fitrah
peserta didik, agar ia selalu berada dalam
kondisi suci dalam keadaan taat kepada Allah
terhindar dari perbuatan yang tercela."’

Ada banyak ayat Alquran yang menggunakan
kata yang seakar dengan kata muzakki, antara
lain dalam surat Ali Imran ayat 164 :

- 877 L gP g =77

U5 g &2 3] ea3dT Jo 1 5 33

- -8 - [ 4 s £ > w
== 52 camyls VT'L; gl (Q:é«:».q_" o

UB o 156 0l aasmdly CosTT 1 3ils
T Jlo A

Sunggub Allah telah memberi karunia kepada
orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus
diantara  mereka  seorang Rasul dari  golongan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah, membersibkan (jiwa) mereka, dan
mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al
hikmah. dan  Sesunggubnya sebelum (kedatangan
Nabi) itn, mereka adalah  benar-benar  dalam
kesesatan yang nyata.

Demikian istilah  yang
mengandung makna pendidik yang masing-

beberapa

masing istilah memiliki karakteristik tersendiri
dan semuanya menyandarkan kepada landasan
Alquran. Dan selain istilah-istilah di atas, ada
beberapa istilah yang juga mengandung unsur
makna pendidik yang penulis sebutkan dalam
tabel di bawah ini :

1'Ramayulis, gp.cit., h.144

Al Furqan & Murniyetti
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No | Kosa Kata Nama/Nomor Nomor
Surat Ayat
1 Abl az-Zikr An-Nahl/16 43
Mubasysyir 105
2 wa nagir Al-Isra’ /17
Al-Furqan/25 56
3 Ulama® As-Syu’ara’ /26 197
Fathir/35 28
4 Al-Muwa’iz; As-Syu’ara’ /26 136
Lugman/31 13
Al-Baqatah/2 231
An-Nisa'/4 63
5 Ui al-Nuba Taha/20 54,128
A~ 7
rasikhuna
6 | fialilmi Ali Imran/3
An-Nisa'/4 162
7 | Ull albab Ali Imran/3 190

Dalam konteks pendidikan formal di
Indonesia, pendidik lazim disebut dengan guru
dan dosen. Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Dan dosen
ilmuwan

adalah pendidik profesional dan

dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni melalui
pendidikan, penelitian dan peng abdian kepada
masyarakat."

Selain dua istilah pendidik dalam
konteks pendidikan formal, beberapa istilah
yang merepresentasikan makna pendidik dalam
pendidikan di masyarakat antara lain : kyai,
ajengan, abuya, ustadz, tutor, instruktur dan lain

sebagainya.

SUBJEK PENDIDIK DALAM ALQURAN

11" Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, Bab. I, Pasal 1, (Bandung :
Fokusmedia, 2009), h. 2-3
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Jika menelaah petunjuk dalam Alquran P I S
. e Syt I o BN VS P S & el

maka subjek pendidik dapat diklasifikasikan %’-"UJ D Dokl o5 4
menjadi empat, yaitu :'"> . P
1. Allah SWT. @z

Allah pendidik yang
menyampaikan kepada para Nabi berupa

sebagai utama
berita gembira untuk disosialisasikan kepada
umat manusia. Sebagaimana dalam surat al-
Baqarah ayat 31:

&_’L;JTL;;W,:(,,L@K AT 251z I3

~c 2

e (v-~§ u‘ ;leﬁ ;La.w\.: d)"’" JLU
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) selurnbnya, kenmndian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Kun nama benda-
benda itu jika kamu memang benar-benar orang
yang benar’.

Ayat di atas dengan jelas bahwa Allah

mengajar nabi Adam, kemudian di ayat lain
Allah mendidik manusia dengan perantaraan
tulis baca, sebagaimana yang terdapat dalam
surat al-Alaq ayat 5 :

w}flu).‘l.au_‘.aﬁl)l;

“Dia megajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Allah mendidik manusia sesuatu yang tidak
ketahui.  Pendidikan ~ Allah

menyangkut segala kebutuhan alam semesta

manusia
ini. Allah sebagai pendidik alam semesta
dengan penuh kasih sayang sebagaimana
firman-Nya dalam surat al-Fatihah ayat 2-3 :

12°A. Heris Hermawan, Filsafat Pendidikan Isiam,
(Jakarta : Dirjen Pendis Kemenag RI, 2012), cet. II, h. 139
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Segala puji bagi Allah, Tuban semesta alam.
Maha Pemurah lagi Maba Penyayang”.

Begitu juga dijelaskan dalam surat ar-Rahman
ayat 1-4:

“(Tuban) yang Maba pemurah, yang telah
mengajarkan Al Quran. Dia menciptakan manusia.
mengajarnya pandai berbicara.

Rasulullah SAW.
Dijelaskan dalam firman Allah surat al-
Baqarah ayat 151 :

L e iy

L. steze s Ao g Aatg
(20 Osedad 1955 0 Lo (Sl
“Sebagaimana  (kami  telah  menyempurnakan
nikmat Kami kepadamn) Kami telah mengutus
kepadamn Rasul diantara kamn_yang membacakan
ayat-ayat Kami kepada kamu dan  mensucikan
kamu dan mengajarkan kepadamn Al kitab dan
Al-Hikmab, serta mengajarkan kepada kamu apa
yang belum kamu ketahui”.
Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah Swt
yang
membacakan ayat-ayat Allah (Alquran), dan
ke yang
membersihkan jiwa manusia dari berbagai

“/;‘9 L/»:\‘_";

telah mengutus seorang  Rasul

membimbing jalan benar,
kotoran perbuatan yang hina, menjelaskan
masalah-masalah yang samar tersebut di
hukum,

dalam  Alquran, (baik berupa

petunjuk dan rahasia Allah dan kenapa
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Alquran itu sebagai petunjuk dan cahaya bagi

menanamkan rahasia di

juga
pengetahuan yang tidak bersumber dari akal

umat manusia),

dalam agama dan mengajarkan

manusia. Pengetahuan tersebut hanya dapat

diperoleh melalui wahyu, seperti

ghaib,
perjalanan para nabi dan riwayat umat

pemberitahuan  tentang  alam
terdahulu.”

Nabi Muhammad SAW. Sebagai penerima
wahyu Alquran yang diajari segala aspek
kehidupan oleh Allah SWT (melalui malaikat
jibril) untuk disosialisasikan kepada umat
manusia. Hal ini pada intinya menegaskan
bahwa kedudukan Nabi sebagai pendidik atau
guru yang langsung ditunjuk oleh Allah
SWT., dimana tingkah lakunya sebagai suri
teladan bagi umatnya. Allah berfirman dalam
surat al-Ahzab ayat 21 :

P /W%q/// 2/74 d 2 ,}///,:

D) 18 AT S5 T ATl 5
“Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitn) bagi orang

yang mengharap (rabmat) Allah dan (kedatangan)

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah..
Dengan demikian segala tingkah laku

Rasulullah  senantiasa  terpelihara  dan
dikontrol oleh Allah SWT. segala anjuran dan
laranganya benar-benar wahyu dari Allah
sebagaimana dalam firman-Nya dalam surat
an-Najm ayat 3-4 :

“Dan tiadalah yang dincapkannya itn (Alguran)
menurut kemanan hawa nafsunya. Ucapannya itu

13 Ihid. h. 140
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tiada lain  hanyalah wabyu yang diwahyukan

(kepadanya).
Segala perbuatan Nabi yang dilakukan secara

wajar merupakan suri teladan bagi umat
Nabi  yang
dibimbing oleh Tuhan menjadikan aktifitas

manusia. secara  langsung

Nabi sebagai sesuatu yang terbaik untuk

diaplikasikan oleh umat manusia. Nabi
sebagai Pendidik yang “sempurna” menjadi
keniscayaan bagi manusia untuk
menteladaninya.

Orang Tua

Dalam  Alquran juga telah  dijelaskan
kedudukan orang tua sebagai pendidik anak-
anaknya, sebagaimana Allah berfirman dalam
surat Lugman ayat 13 :

._jjwbgw.«_: Ajax).b);@y . i}abéﬂ/
do

z

g\\vr/)jiaja_c/o.lu JJ‘.M.“ \_)‘ A'ULJ

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, divaktn ia memberi pelajaran kepadanya
“Hai anakku janganlah kamu mempersekutukan
Allab,  sesunggubnya  mempersekutukan (Allab)
adalab benar-benar kedzaliman yang besar”.

Alquran menyebutkan sifat-sifat yag harus

dimiliki orang tua sebagai guru yaitu pertama
dan utama adalah ketuhanan dan pengenalan
Tuhan yang pada akhirnya akan memiliki
hikmah atau kesadaran tentang kebenaran
yang diperoleh melalui ilmu dan rasio. dapat
bersukur kepada Allah,
anaknya agar tidak mensekutukan Tuhan,

suka menasihati

memerintahkan anaknya agar melaksanakan
salat, sabar dalam menghadapi penderitaan.

Kedudukan orang tua sangat penting dalam
membina dan mendidik anak-anaknya, karena
orang tua yang paling bertanggung jawab
tethadap anak keturunannya. Orang tua
disamping memiliki kewajiban memberi

nafkah kepada anak-anaknya juga
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berkewajiban ~ untuk = membina  dan
mendidiknya. Dua kewajiban ini tidak bisa
dipisahkan, karena menjadi tanggungan orang
tua kepada anaknya. Dalam realitanya
kebanyakan orang tua tidak kuasa secara
langsung untuk mendidik anak-anaknya. Hal
ini karena beberapa aspek yang tidak
mungkin untuk dilaksanaknnya, baik karena
aspek kesempatan, kemampuan dan kendala-
kendala lainnya.

4. Orang lain
Pendidik yang keempat dalam perspektif
Alquran adalah orang lain. Yaitu kebanyakan
orang yang tidak terkait langsung dengan
nasabnya terhadap anak didiknya.
sebagaimana firman Allah dalam surat al-
Kahfi ayat 62 :

e ) 38 1108 Golz sl U6 15506 LB

“Maka tatkala  mereka berjalan  lebib  jaub,
berkatalah Musa kepada  muridnya: “Bawalah
kemari makanan  kita;  sesunggubny kita - telah
merasa letih karena perjalanan ini’.

Ayat di atas menjelaskan tentang nabi Musa

yang mendidik orang yang bukan kerabat
dekatnya (orang lain). Selanjutnya dalam ayat
lain yang menjelaskan ketika nabi Musa
berguru  kepada nabi Khidir'’, Allah
berfirman dalam surat al-Kahfi ayat 66 :

14 Nabi Khidir menurut Quraish Shihab adalah seorang
Nabi yang riwayat tentangnya sungguh sangat beragam
dan sering kali dibumbui oleh hal-hal yang bersifat
irrasional. Apakah beliau nabi atau bukan, dari Bani Israil
atau selainnya, masih hidup hingga kini atau telah wafat,
dan masih banyak hal lain, kesemuanya, dengan rincian
pendapat yang bermacam-macam dapat ditemukan dalam
sekian banyak buku tafsir. Kata a/-gbidhr sendiri bermakna
hijau. Nabi Saw bersabda bahwa penamaan itu disebabkan
karena suatu ketika ia duduk di bulu yang berwarna putih,
tiba-tiba warnanya berubah menjadi hijau (HR. Bukhari
melalui Abu Hurairah). Agaknya penamaan serta warna itu
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Artinya  : “Musa  berkata  kepada  Khidir:
“Bolebkah  akn  mengikutimn  supaya  kamu
mengajarkan kepadakn ilmu yang benar diantara
imu-ilpin yang telah diajarkan kepadamu?”.

Dalam konteks ayat ini nabi Musa berguru

kepada nabi Khidir, dimana nabi Musa
kurang bisa bersabar menjadi murid nabi
Khidir, sehingga yang bisa  diambil
hikmahnya bagaimana peserta didik bisa
bersabar terhadap pendidiknya. Nampaknya
Alquran secara jelas telah menjelaskan
tentang empat klasifikasi pendidik (Allah
sebagai pendidik seisi alam semesta, Anbiya’
sebagai pendidik umat manusia, kedua orang
tua sebagai pendidik anak dari nasabnya, dan
orang lain sebagai orang yang membantu
mendidik anak didik secara universal. Orang
lain inilah yang selanjutnya disebut pendidik/
guru. Bergesernya kewajiban orang tua
mendidik anak-anaknya kepada pendidik/
guru, setidaknya karena dual hal; pertama
karena orang tua lebih fokus kepada
kewajiban finansial terhadap anak-anaknya.
Kedua karena orang tu memiliki keterbatasan
waktu atau kemampuan mendidik/ mengajar.
Dengan demikian menjadi keniscayaan bagi
orang tua untuk menyerahkan dan
mempercayakan ~ anak-anaknya  kepada
pendidik yang berada di lembaga pendidikan.
Tentunya dengan hal tersebut kewajiban
orang tua mendidik secara langsung anak-
anaknya bisa diwakili oleh pendidik-pendidik
tersebut, sehingga kewajiban orang memberi

sebagai symbol keberkatan yang menyertai hamaba Allah

yang istimewa itu. Ia dianugerahi rahmat dan ilmu
(ladunni). Lihat Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta :
Lentera Hati, 2002), vol. 8, h. 94.
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nafkah anak-anaknya bisa terpenuhi termasuk
kewajiban mendidiknya

KARAKTERISTIK IDEAL PENDIDIK

Dalam menjelaskan beberapa
karakteristik yang secara ideal harus dimiliki
seorang pendidik, dalam konteks pendidikan
Islam, penulis merujuk kepada pendapat
Muhammad Athiyah al-Abrasy.” Menurutnya
seorang pendidik setidaknya harus memiliki
tujuh karakter ideal yaitu :

Pertama, seorang guru harus memiliki
sifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan untuk
mendapat materi dalam tugasnya, melainkan
karena mengharap keridhaan Allah semata-mata.
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat

Yasin ayat 21:
- aesg Az E AN 4 . ggs
@E}oﬁwvﬁ)‘ﬁ‘w\;w‘ﬁ‘

“Tkutilah orang yang tiada minta Balasan kepadamuy
dan  mereka adalah  orang-orang yang mendapat
petunjuk’”.

Ini tidak berarti bahwa seorang guru
harus hidup miskin, melarat, dan sengsara.
boleh  memiliki ~ kekayaan

sebagaimana lazimnya orang lain. Dan ini tidak

Melainkan  ia

pula berarti bahwa guru tidak boleh menerima
pemberian atau upah dari muridnya, melainkan
ia boleh saja menerima pemberian atau upah
tersebut karena jasanya dalam mengajar. Tetapi
semua ini jangan diniatkan dari awal tugasnya.
Dengan niat demikian, maka tugas guru akan
baik,
keadaan ada uang atau tidak ada uang."

dilaksanakan dengan apakah dalam
Kedua, seorang guru harus memiliki

jiwa yang bersih dari sifat dan akhlak yang

15 Muhammad Athiyah Al-Abrasy dalam a/
Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasifatuba, (Dar al-Fikr : tp. tt) h.
140-142

16 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta
: Gaya Media Pratama, 2005), h. 124
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buruk. Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh
bersih
pamet,

dari dosa dan kesalahan, jiwanya,

dengki,
permusuhan, dan sifat-sifat lainnya yang tercela

terhindar dari dosa besar,
menurut agama Islam.
Ketiga, seorang guru harus ikhlas dalam
melaksanakan tugasnya. Sifat ini Nampak sama
dengan sifat yang pertama sebagaimana telah
disebutkan di atas. Namun, dalam uraiannya,
Athiyah al-Abrasy mengatakan bahwa keikhlasan
di dalam

pekerjaannya merupakan jalan terbaik kea rah

dan kejujuran  seorang  guru
suksesnya dalam tugas dan sukses murid-
muridnya.

Keempat, seorang guru harus bersifat
pemaaf terhadap muridnya. Ia sanggup menahan
diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak
sabar, dan jangan pemarah karena sebab-sebab
yang kecil. Seorang guru harus pandai
menyembunyikan kemarahannya, menampakan
kesabaran, hormat, lemah lembut, kasih sayang
dan tabah dalam mencapai suatu keinginan.

Kelima, scorang guru harus dapat
menempatkan dirinya sebagai seorang bapak
sebelum ia menjadi seorang guru. Dengan sifat
murid-

ini, seorang guru harus mencintai

muridnya seperti cintanya terhadap anak-

anaknya sendiri dan memikirkan keadaan
mereka seperti ia memikirkan anak-anaknya
sendiri.

harus

Keenam, seorang

guru
mengetahui bakat, tabiat, dan watak murid-
muridnya. Dengan pengetahuan seperti ini,
maka seorang guru tidak akan salah dalam
mengarahkan anak didiknya.

Ketujuh, seorang guru harus menguasai
bidang studi yang akan diajarkannya. Seorang
guru harus mampu menguasai mata pelajaran
yang diberikan serta mendalam pengetahuannya

tentang itu, sehingga pelajaran tidak bersifat
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tidak
menyenangkan orang yang haus akan ilmu.

dangkal, memuaskan  dan  tidak

PENUTUP
Dari pembahasan di atas dapat diambil

kesimpulan, bahwa Pendidik merupakan salah
satu komponen dalam sistem pendidikan yang
berperan sangat penting dalam ketercapaian
sebuah tujuan pendidikan. Ada beberapa istilah
yang digunakan dan yang menunjukan makna
pendidik  di

murabbi, mn’allim,  mnaddib, mudarris, muzakki,

dalam Alquran, diantaranya ;
mursyid, ustadz. Sedangkan yang menjadi subjek
pendidik dalam pendidikan Islam adalah Allah
SWT, Rasullullah SAW, orang tua dan guru.
Seorang pendidik harus memiliki sifat atau
karakter ideal yang mengacu kepada nilai-nilai
Alquran.
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Seiring dengan dinamika zaman yang
pesat dan perkembangan modern maka sudah
barang tentu konsep-konsep tentang pendidik
selalu mengalami pembaruan dan penambahan.
Apa yang diungkapkan oleh para pakar
pendidikan Islam masa lalu yang merujuk
kepada Alquran tentunya tidak dapat diabaikan
begitu saja dan tidak menutup kemungkinan

untuk dikritisi dan dianalisis..
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